Bioseientht  Bioscientist : Jurnal Iimiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
xST Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 1099-1111
) Email: bioscientist@undikma.ac.id

STUDI PUSTAKA: EKSTRAKSI PEWARNA ALAMI DARI TANAMAN
DI INDONESIA

Yuyun Yuniatit*, Kejora Handarini?, & Retnani Rahmiati®
12&3program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian, Universitas Dr. Soetomo,
Jalan Semolowaru Nomor 84, Surabaya, Jawa Timur 60118, Indonesia
*Email: yuyun.yuniati@unitomo.ac.id
Submit: 19-04-2024; Revised: 29-05-2024; Accepted: 03-06-2024; Published: 30-06-2024

ABSTRAK: Zat warna telah memainkan peran penting bagi kehidupan manusia, oleh kaena itu
produksi zat warna terus mengalami peningkatan sejak dahulu hingga kini. Penggunaan pewarna
sintesis secara kimia ternyata menyebabkan beragam masalah kesehatan dan lingkungan, hal inilah
yang memicu penggunaan zat pewarna alami kembali. Melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, penelitian terkait ekstraksi pewarna alami di Indonesia dilakukan hingga ditemukan 31
laporan ilmiah yang mengkaji terkait hal tersebut dalam sepuluh tahun terakhir. Studi kepustakaan
dengan data sekunder telah merangkum kebaharuan penelitian terkait ekstraksi zat warna alami dari
tanaman, yang mana saat ini objek bunga sedang banyak diminati untuk dilakukan studi observasi.
Berbagai jenis bunga mempunyai potensi pigmen yang dapat diubah menjadi pewarna alami.
Metode ekstraksi maserasi masih menjadi pilihan mengekstraksi zat bioaktif tanaman. Baru-baru ini
pula studi ekstraksi zat warna dari limbah kulit buah dilakukan. Adanya perkembangan informasi
terkait ekstraksi zat pewarna alami diharapkan lebih berpeluang untuk diaplikasikan di berbagai
aspek.
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ABSTRACT: Dyes have played an important role in human life, therefore the production of dyes
has continued to increase from the past until now. The use of synthetic chemical dyes has apparently
caused various health and environmental problems, this is what has triggered the return to use of
natural dyes. Through advances in science and technology, research related to the extraction of
natural dyes in Indonesia was carried out until 31 scientific reports were found that studied this
matter in the last ten years. Literature studies with secondary data have summarized the novelty of
research related to the extraction of natural dyes from plants, where currently flower objects are of
great interest for observational studies. Various types of flowers have potential pigments that can
be converted into natural dyes. The maceration extraction method is still the choice for extracting
plant bioactive substances. Recently a study on the extraction of dyes from fruit peel waste was also
carried out. It is hoped that the development of information related to the extraction of natural dyes
will have more opportunities to be applied in various aspects.
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PENDAHULUAN

Proses pewarnaan selalu memberikan peran krusial bagi kehidupan manusia
dan peradabannya. Berbagai negara tentu mengadopsi proses ini dalam industri
tekstil, percetakan, kosmetik, hingga farmasi dan makanan (Harsito et al., 2021).
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Zat warna adalah bahan pigmen yang dilarutkan dalam bahan pelarut berbahan
dasar air, minyak, atau zat lainnya, sehingga dapat melumuri bahan baku tanaman
dalam durasi tertentu atau permanen (Echegaray et al., 2023). Pewarna digunakan
sebagai bahan aditif untuk meningkatkan esensi visual dari objek target dan
memberikan konsistensi atau keseragaman tampilan sesuai dengan standar
warnanya, sehingga membantu meyakinkan daya tarik konsumen untuk pembelian
produk akhir (Zumabhi et al., 2020).

Zat warna secara tradisional dapat diperoleh secara alami dari berbagai
sumber daya alam. Pewarna diperoleh dengan mengekstrak zat warna dari hewan,
tumbuhan, dan sumber mineral di alam (Nuraeni et al., 2022). Mulai abad ke-19,
akuisisi zat pewarna dikembangkan secara sintetis melalui sintesis kimia organik,
dengan William Henry Perkin sebagai tokoh penemu pewarna mauvine yang telah
dikomersialisasikan pada tahun 1856. Pewarna sintetik cenderung menggantikan
pewarna alami yang dianggap kurang memberikan spektrum rentang warna yang
luas, kurang stabil, dan kurang ekonomis (De Mejia et al., 2020)

Dalam beberapa dekade terakhir ini, penggunaan pewarna sintetis
dilaporkan memiliki potensi risiko terhadap aspek kesehatan dan lingkungan.
Pewarna sintetis memiliki tingkat toksisitas tinggi (Amchova et al., 2015). Produk
zat pewarna sintetis, termasuk produk samping hasil produksinya memiliki sifat
biodegradasi yang buruk, yang memicu pencemaran lingkungan perairan.
Ditambah penggunaan bahan hidrokarbon dalam proses produksi pewarna sintetis
dinilai sebagai sumber bahan kimia tak terbarukan yang dianggap kurang
mendukung program perlindungan dan pengelolaan lingkungan saat ini. Maka dari
itu, tinjauan Kritis terhadap penggunaan kembali pewarna alami dari sumber daya
alam diperlukan untuk merancang pendekatan yang dapat meminimalkan isu
kesehatan dan lingkungan tersebut (De Mejia et al., 2020). Hal ini termasuk
bagaimana menemukan sumber daya alam penghasil zat pewarna alami dengan
kualitas dan nilai ekonomis (Neves et al., 2019).

Sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang melimpah, Indonesia
merupakan negara yang sangat berpotensi untuk menyediakan bahan alam yang
dapat dijadikan sebagai sumber zat pewarna alami (Maskun et al., 2021).
Menduduki peringkat 17 sebagai negara dengan bioiversitas tertinggi membuat
banyak dilakukannya riset terhadap kandungan senyawa bioaktif di 38 provinsi
Indonesia. Tidak hanya itu, penelitian di Indonesia terkait metode ekstraksi dan
identifikasi senyawa pigmen juga semakin digalakkan seiring kecanggihan
teknologi dan inovasi. Ulasan ini akan memberikan gambaran terkait sumber dan
proses ekstraksi pigmen dari tanaman yang tumbuh di Indonesia, yang dapat
dipertimbangkan untuk kemajuan perkembangan industri zat pewarna alami, agar
dapat diaplikasikan di berbagai aspek, bahkan hingga industri makanan.

METODE

Ulasan ini merupakan riset kepustakaan dengan melakukan pencarian
elektronik terhadap basis data Google Scholar dan PubMed. Istilah penelusuran
utamanya merujuk pada ekstraksi zat pewarna alami di Indonesia. Periode publikasi
berfokus pada rentang tahun 2013 hingga 2024, sebagai batasan relevansi data
terhadap implementasi studi per satu dekade terakhir.
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Sebanyak 31 laporan ilmiah berskala nasional yang dapat diperoleh dari
hasil pencarian laporan penelitian terkait ekstraksi zat pewarna alami. Kemudian isi
setiap laporan ilmiah diidentifikasi garis besar penelitian, terlebih tujuan, metode,
dan hasil. Bahan baku, prosedur penelitian, dan data kualitatif hasil penelitian
direkapitulasi dalam tabel dan dianalisis. Gagasan teori dalam ulasan ini dikaitkan
juga dengan publikasi ilmiah lainnya mengenai perkembangan ekstraksi pewarna
alami secara global, termasuk bagaimana pengaplikasian zat pewarna alami untuk
keperluan makanan dan minuman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil peninjauan 31 jurnal nasional yang diobservasi isi
penelitiannya, ulasan dibagi menjadi tiga sub pembahasan. Sub pembahasan
mencakup jenis tumbuhan yang menghasilkan zat warna, penggunaan metode
ekstraksi, dan tujuan aplikasi zat pewarna yang telah diekstraksi.
Jenis Tanaman Penghasil Zat Warna yang Diteliti di Indonesia

Dalam sepuluh tahun terakhir, terdapat 26 penelitian yang berfokus pada
proses ekstraksi tanaman penghasil zat warna. Tabel 1 merangkum jenis tanaman
yang telah diteliti, termasuk lokasi perolehan tanaman, hingga tujuan jangka
panjang dari penelitian tersebut. Tabel 1 menjadi acuan data utama hasil kajian
pustaka di dalam ulasan ini.

Tabel 1. Sumber Bahan Baku Penghasil Zat Warna Alami di Indonesia pada Penelitian 10

Tahun Terakhir.

Sum?er:’ Bagian Warna likasi
No. MGl Nama llmiah S BIEh Tumbuhan  Zat ISR Referensi
Tanaman Bahan —— Produk
Baku yang Dikaji  Ekstrak
1 Telang Clitoria Mataram, Bunga Biru Zat Pewarna  (Handito et
ternatea Nusa Makanan al., 2022)
Tenggara
Barat
2 Telang Clitoria Salatiga, Bunga Biru Tape Ketan (Palimbong
ternatea Jawa & Pariama,
Tengah 2020)
3 Telang Clitoria Sumedang,  Bunga Biru Minuman (Unawahi et
ternatea Jawa Bersoda al., 2022)
Barat
4 Telang Clitoria - Bunga Biru Minuman (Fizriani et
ternatea Cendol al., 2021)
5 Dadap Erythrina Semarang, Bunga Merah Sel Surya (Damayanti
Merah crista-galli L. Jawa etal., 2021)
Tengah
6 Rosella Hibiscus Kediri, Jawa Bunga Merah Obat Bahan  (Samet al.,
sabdariffa L. Timur Alam 2016)
7 Rosella Hibiscus - Bunga Merah Optimasi (Mastuti,
sabdariffa L. Esktraksi 2013)
8 Kembang Hibiscus rosa- - Bunga Nila Analisis (Agustin &
Sepatu sinensis L. Kimia awal Ismiyati,
2015)
9 Kembang Hibiscus rosa- - Bunga Nila Optimasi (Suseno et
Sepatu sinensis L. Esktraksi al., 2021)
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Bagian Warna .
No. DETUES Nama llmiah “ETEEhEL) Tumbuhan  Zat Al Referensi
Tanaman Bahan A Produk
Baku yang Dikaji  Ekstrak
10  Kenikir Tagetes erecta Univ. Bunga Oranye Optimasi (Aristyanti et
L. Udayana, Esktraksi al., 2017)
Bali
11 Senduduk Melastoma - Bunga Ungu Analisis (Julita et al.,
malabathricum Kimia awal 2016)
L.
12 Kenop Gomphrena - Bunga Ungu Zat Pewarna  (Nursyagilah
globosa L. Makanan et al., 2021)
13 Kenop Gomphrena Denpasar, Bunga Ungu Optimasi (Fikri et al.,
globosa L. Bali Esktraksi 2020)
14  Lotus Nelumbo - Bunga Ungu Optimasi (Romadanu et
nucifera Esktraksi al., 2014)
15  Mawar Rosa damascene Batu, Jawa  Bunga Merah Minuman (Saati et al.,
Mill Timur Sari Bunga 2016)
Mawar
16  Mawar Rosa damascene Malang, Bunga Merah Optimasi (Putri & Nisa,
Mill Jawa Timur Esktraksi 2015)
17  Pinang Areca catechu Luwu Biji Merah Produk (Chadijah et
L. Timur, Minuman al., 2021)
Sulawesi
Selatan
18  UbiJalar Ipomoea batatas - Akar Ungu Optimasi (Armanzah &
Ungu L. Poir Esktraksi Hedrawati,
2016)
19  Ubi Jalar Ipomoea batatas - Akar Oranye Zat Pewarna  (Purwanti et
Kuning L. Poir Makanan al., 2019)
20  Umbi Bit Beta vulgarisL.  Cirebon Akar Ungu Obat (Putraet al.,
Jawa Barat Tradisional 2023)
21  Mengkudu  Morinda Yogyakarta ~ Akar Merah- Pewarna (Farida et al.,
citrifolia Coklat Kain 2016)
22  Stroberi Fragaria x Bandung, Buah Merah Optimasi (Inggrid &
ananassa Jawa Barat Esktraksi Reynaldi
Iskandar,
2016)
23 Pandan Pandanus Badung, Daun Hijau Zat Pewarna  (Dwipayana
amaryllifolius Bali Makanan et al., 2019)
Roxb.
24 Miana Plectranthus - Daun Hijau Enkapsulasi  (Puspita et
scutellarioides dan al., 2018)
Ungu
25  Jati Tectona grandis  Progo, Daun Merah- Pewarna (Satria &
Yogyakarta Coklat Batik Suheryanto,
2016)
26 Jambu Biji  Psidium Semarang, Daun Hijau Optimasi (Pardede et
guajava L. Jawa Esktraksi al., 2014)
Tengah

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa 62% laporan penelitian
menginvestigasi objek bunga sebagai bahan baku penghasil zat warna alami, 15%
meneliti objek daun ataupun akar, dan sebanyak 4% laporan mengkaji buah atau
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biji dari tanaman. Besaran persentase ini menunjuukan bahwa terdapat peningkatan
minat para peneliti untuk mempelajari ekstraksi pewarna alami dari tanaman yang
umumnya digunakan sebagai tanaman hias, dibandingkan komponen buah ataupun
daun yang dianggap sudah banyak dikaji lebih dari satu dekade lampau ini.
Beberapa tanaman lebih disorot, khususnya bunga telang, bunga rosella, dan bunga
kenop.

Bunga telang menjadi jenis bunga yang saat ini menjadi jenis tanaman yang
semakin digemari masyarakat (Gambar 1) (Handito et al., 2022). Tanaman ini biasa
digunakan sebagai dekorasi eksterior ataupun interior, tampil sebagai tanaman
rambat yang memberikan kesan visual unik. Memiliki warna biru pada kelopak
bunganya, tanaman Clitoria ternatea L. menjadi salah satu sumber pigmen bernama
antosianin. Warna biru Antosianin memberikan keunikan dan keunggulan
pemanfaatan objek tanaman untuk menghasilkan zat warna biru, yang seringkali
pewarna biru cukup jarang dimanfaatkan sebagai bahan aditif untuk makanan atau
minuman. Bunga telang juga dilaporkan memberikan aktivitas antioksidan sebesar
98,72 (Palimbong & Pariama, 2020; Safnowandi, 2022).

Gambar 1. Tampilan Visual Bunga Telang (Handito et al., 2022).

Bunga Rosella merupakan tanaman yang mampu hidup di Indonesia yang
sebelumnya belum terlalu banyak dimanfaatkan. Melalui riset dan observasi
akhirnya diketahui bahwa bunga ini kaya senyawa bioaktif, termasuk flavonoid dan
alkaloid. Bunga ini memberi manfaat kesehatan adalah sebagai antihipertensi,
antihiperlipidemia, antihipertensi, antikanker, dengan memiliki aktivitas
antioksidan. Warna merah yang dihasilkan oleh ekstrak bunga ini juga mengandung
antosianin yang memberikan peluang bagi pemanfaatan lanjut flora ini sebagai
sumber bahan baku penghasil zat warna alami (Yuniati et al., 2021) .

Bunga kenop merupakan bunga asal Amerika tropis yang Kini juga
dibudidayakan di Indonesia. Warna merah pada bunga kenop memiliki potensi
untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami, dengan ditelitinya jenis pigmen
betasianin yang terkandung di dalam objek tanaman tersebut. Optimasi ekstraksi
sedang digalakkan untuk memperoleh ekstrak zat warna dari tanaman ini
(Nursyaqgilah et al., 2021).

Jenis Metode Ekstraksi Zat Warna Alami dari Tanaman

Prosedur esktraksi merupakan aspek penting yang perlu dikaji untuk
mengevaluasi berbagai metode yang digunakan dalam persiapan dan implementasi
zat warna alami dari tanaman. Gambar 2 merangkum jenis metode esktraksi yang
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digunakan dari 26 laporan penelitian yang dikaji, yang mana informasi rinci
dinyatakan dalam Tabel 2.

= \Maserasi

= Microwave Assisted
Extraction

= Soxhlet

= Ultrasound Assisted
Extraction

Gambar 2. Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ekstraksi zat warna di
Indonesia tahun 2013-2024.

Maserasi adalah jenis ekstraksi yang lebih banyak digunakan dalam
menghasilkan zat ekstrak alami di Indonesia. Jenis esktraksi ini menempatkan
bahan objek tanaman di dalam wadah kemudian direndam dalam bahan pelarut dan
disimpan dalam waktu tertentu. Pada akhir ekstraksi, diperoleh ekstrak zat warna
yang terkombinasi dalam zat pelarut. Jenis metode ini mudah digunakan dan sangat
cocok untuk zat warna alami yang labil terhadap panas (R. et al., 2020).

Tabel 2. Metode Ekstraksi Tanaman Penghasil Zat Warna yang Diteliti dalam tahun 2013-
2024.

. Warna Senyawa
No. Ok e . £zl e Zat Golgngan Referensi
Tanaman Ekstraksi Pelarut .
Ekstrak Pigmen
1 Bunga Maserasi Akuades Biru Antosianin (Handito et
Telang al., 2022)
2 Bunga Maserasi Asam sitrat Biru Antosianin (Palimbong &
Telang dalam Pariama,
Akuades 2020)
3 Bunga Ultrasound  Asam asetat Biru Antosianin (Unawahi et
Telang Assisted dalam al., 2022)
Extraction Akuades
4 Bunga Maserasi Asam tartarat  Biru Antosianin (Fizriani et
Telang (1%) dalam al., 2021)
Akuades
5 Bunga Microwave  Asam sitrat Merah Antosianin (Damayanti et
Dadap Assisted dalam Etanol al., 2021)
Merah Extraction Asam Sitrat
dalam Etanol
6 Bunga Maserasi Etanol Merah Antosianin (Samet al.,
Rosella 2016)
7 Bunga Soxhlet Akuades Merah Antosianin (Mastuti,
Rosella 2013)
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No. s il . Bahan Zat Golongan Referensi

Tanaman Ekstraksi Pelarut .
Ekstrak Pigmen

8 Bunga Maserasi Etanol dalam  Nila Antosianin (Agustin &
Kembang Akuades Ismiyati,
Sepatu 2015)

9 Bunga Maserasi Asam Sitrat Nila Antosianin (Suseno et al.,
Kembang dalam 2021)
Sepatu Akuades

10 Bunga Maserasi n-heksana, Oranye Karotenoid (Aristyanti et
Kenikir etil asetat, dan al., 2017)

kloroform

11  Bunga Maserasi Asam Tartarat Ungu Antosianin (Julita et al.,
Senduduk dalam etanol 2016)

12 Bunga Maserasi Etanol dalam  Ungu Betasianin (Nursyagilah
Kenop Akuades et al., 2021)

13 Bunga Maserasi Etanol dalam  Ungu Betasianin (Fikri et al.,
Kenop Akuades 2020)

14  Bunga Maserasi Metanol, Ungu Antosianin (Romadanu et
Lotus etil asetat dan al., 2014)

n-heksana

15 Bunga Maserasi Asam sitrat Merah Antosianin (Saati et al.,
Mawar dalam 2016)

Akuades
16  Bunga Microwave  Asam sitrat Merah Antosianin (Putri & Nisa,
Mawar Assisted dalam 2015)
Extraction Akuades
17  Biji Pinang  Maserasi Etanol Merah Antosianin (Chadijah et
al., 2021)

18  Ubi Jalar Maserasi Etanol Ungu Antosianin (Armanzah &

Ungu Hedrawati,
2016)

19  UbiJalar Soxhlet Etanol Oranye Karotenoid (Purwanti et
Kuning Beta Karoten  al., 2019)

20  Umbi Bit Maserasi Etanol Ungu Betalain (Putra et al.,

2023)

21 Akar Maserasi Akuades Merah- Antosianin (Farida et al.,
Mengkudu Coklat 2016)

22 Buah Maserasi Akuades Merah Antosianin (Inggrid &
Stroberi Reynaldi

Iskandar,
2016)

23 Daun Maserasi Akuades Hijau Klorofil (Dwipayana
Pandan etal., 2019)

24 Daun Miana Maserasi Akuades Hijau dan Klorofil dan  (Puspita et

dengan Asam  Ungu Antosianin al., 2018)
asetat 0.1%
25  Daun Jati Maserasi Akuades Merah- Antosianin (Satria &
Coklat Suheryanto,
2016)

26 Daun Maserasi Akuades dan  Hijau Klorofil (Pardede et

Jambu Biji Etanol al., 2014)

Selain maserasi, ternyata dalam 10 tahun terakhir digunakan metode yang
lebih modern dengan menggunakan energi gelombang untuk membantu proses

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

1105


mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist

Bioseientht  Bioscientist : Jurnal Iimiah Biologi
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006
g Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 1099-1111
) Email: bioscientist@undikma.ac.id

perpindahan substansi zat pewarna dari objek tumbuhan. Metode Microwave
Assisted Extraction adalah salah saru jenis prosedur ekstraksi tingkat lanjut. Teknik
ini menggunakan mekanisme rotasi dipol dan transfer ionik dengan perpindahan
ion bermuatan yang ada dalam bahan pelarut dan tanaman, dengan melibatkan
penerapan radiasi elektromagnetik pada frekuensi antara 300 MHz hingga 300
GHz. Gambar 3 merupakan gambaran umum rancangan metode ekstraksi ini
(Damayanti et al., 2021).

Microwave extraction > material tanaman
—_— ) sel tanaman

Aliran air
" keluar

pelarut Kondensor —=

» panas| Aliran air
Sm  «— masuk
— massa

P Labu f:
1 = Desorpsi Ekstraksi ~H—__ : Q _
2 = Internal difusi = S Objek
3 = Eksternal difusi B / Q Tanaman
Stirrer " =
[ —

Oven
microwave

Gambar 3. Skema Esktraksi Microwave Assisted Extraction (Damayanti et al, 2021).

Ekstraksi dengan Ultrasound Assisted Extraction melibatkan penerapan
energi gelombang pada frekuensi lebih besar dari 20 KHz. Umumnya bahan
tanaman harus dikeringkan hingga digiling halus, sebelum dicampur dengan pelarut
ekstraksi. Ekstraksi dengan teknologi ini akan mengurangi waktu ekstraksi dan
lebih menghemat jumlah pelarut yang digunakan, sehingga memaksimalkan yield.
Inovasi Ekstraksi Zat Warna Alami dari Limbah Kulit Buah

Saat ini pemanfaatan limbah pangan juga sedang marak sebagai upaya
meningkatkan nilai tambah sumber daya alam. Seringkali kulit buah menjadi bahan
tak terpakai setelah buah dikelupas. Dalam sepuluh tahun terakhir ini telah
dilakukan upaya untuk mengekstraksi zat warna dari kulit buah. Limbah kulit buah
mengandung senyawa pigmen yang memberikan warna dan dapat dijadikan sebagai
sumber penghasil zat warna alami. Tabel 3 menunjukkan lima penelitian yang telah
mengeksplirasi penelitian ekstraksi dengan menggunakan kulit buah sebagai bahan
baku untuk menghasilkan zat warna alami.

Tabel 3. Potensi Kulit Buah Sebagai Sumber Penghasil Zat Pewarna Alami dalam Penelitian
2013-2023.

No Objek Nama Warna Zat éeoqgﬁ\év:n Metode Bahan Referensi
" Tanaman lImiah Ekstrak Pigmen Ekstraksi Pelarut
1 Kulit Buah  Garcinia Cokelat Antosianin ~ Microwave  Asam (Sa’diyah et
Manggis mangostana  kemerahan Assisted Sitrat al., 2019)
Extraction dalam
Etanol
2 Kulit Allium cepa  Merah Antosianin  Soxhlet Etanol (Dewi &
Bawang L. Sumarni,
Merah 2020)
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Objek Nama Warna Zat ?;eor}gﬁwsn Metode Bahan Referensi
Tanaman lImiah Ekstrak Pigme?\ Ekstraksi Pelarut
Kulit Buah  Nypa Merah Antosianin  Soxhlet Akuades  (Dewi &
Nipah frutican dan Sumarni,
Etanol 2020)
Kulit Buah  Hylocereus Merah Antosianin  Maserasi Asam (Lidya
Naga polyrhizus Sitrat Simanjuntak et
dalam al., 2014)
Akuades
Kulit Buah  Persea Cokelat Antosianin ~ Soxhlet Etanol (Arifah et al.,
Alpukat americana 2016)
Mill
SIMPULAN

Penelitian ini telah mengungkap kebaharuan informasi ekstraksi zat warna
alami yang diteliti di Indonesia. Dalam kurun sepuluh tahun terakhir diketahui
bahwa bunga adalah objek tanaman yang lebih dominan untuk diteliti terkait
ekstraksi perolehan zat warna alami, dibandingkan bagian akar, daun, buah, dan
biji. Dari berbagai metode ekstraksi, mayoritas penelitian cenderung menggunakan
teknik maserasi sebagai prosedur terbaik untuk mengekstraksi zat warna dari
tanaman. Indonesia sendiri telah melakukan inovasi untuk mempelajari potensi
limbah kulit buah sebagai bahan baku perolehan zat warna untuk meningkatkan
nilai jual sumber daya tumbuhan dan memperkaya sumber perolehan zat warna
alami secara global.

SARAN

Sehubungan dengan besarnya potensi zat warna alami saat ini, maka perlu
dilanjutkan pengembangan metode ekstraksi zat pewarna alami guna menghasilkan
kuantitas dan kualitas zat warna yang lebih baik dari hasil temuan yang diobservasi
dalam ulasan ini.
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